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ABSTRAK. Kemampuan abstraksi reflektif matematis merupakan salah satu kemampuan untuk
menyelesaikan masalah matematika yang membentuk konsep baru dengan melibatkan hubungan
antar simbol, objek, atau konsep matematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan abstraksi reflektif matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif kelas VIII SMP Negeri 1
Conggeang. Metode penelitian ini kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel pada penelitian
ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 26 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
pemberian tes MFFT dan tes berbentuk soal uraian sebanyak lima butir soal yang mencakup
indikator kemampuan abstraksi reflektif matematis, yaitu (1) mengintegrasikan dan merumuskan
masalah, serta (2) mentransformasikan masalah ke dalam bentuk simbol. Penentuan gaya kognitif
reflektif, impulsif, fast accurate, dan slow inaccurate dilakukan dengan cara mencari median dari skor
jawaban salah (f) dan waktu (t) dari siswa yang bertujuan untuk menentukan batas
pengelompokan gaya kognitif siswa. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan
abstraksi reflektif matematis ditinjau dari gaya kognitif reflektif, impulsif, fast accurate, dan slow
inaccurate memiliki hasil yang berbeda. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan abstraksi
reflektif matematis sangat dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa. Subjek dengan gaya kognitif
reflektif mampu memenuhi hampir seluruh indikator dengan kecermatan tinggi, sedangkan gaya
impulsif cenderung gagal memahami dan merumuskan masalah akibat terburu-buru. Subjek fast
accurate menunjukkan ketepatan dan kecepatan dalam menjawab namun sering melewatkan proses
perumusan, sementara gaya slow inaccurate menghadapi kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal secara akurat. Perbedaan hasil ini menegaskan bahwa karakteristik gaya kognitif
berperan penting dalam pencapaian kemampuan abstraksi reflektif matematis siswa.

Kata kunci: aljabar; gaya kognitif; kemampuan berpikir abstraksi reflektif

ABSTRACT. The ability to solve mathematical problems by developing new ideas about the
connections between symbols, objects, or mathematical concepts is known as reflective
abstraction. This study aims to analyse the reflective abstraction abilities of eighth-grade students
at SMP Negeri 1 Conggeang in relation to their cognitive styles. This study takes a descriptive
approach while employing a qualitative strategy. The sample for this study consisted of 26 eighth-
grade students. The data was collected by administering the MFFT test and five essay-form
questions that included markers of reflective abstraction ability, such as (1) integrating and
articulating problems and (2) translating problems into symbolic form. The identification of
cognitive styles—reflective, impulsive, fast accurate, and slow inaccurate—was conducted by
determining the median scores of students’ incorrect answers (f) and response times (t), which
served to classify students’ cognitive tendencies. This study reveals that students' mathematical
reflective abstraction abilities vary significantly depending on their cognitive styles. Reflective
students were able to fulfill nearly all indicators with high precision, while impulsive students
tended to struggle with understanding and formulating problems due to a tendency to rush. Fast
accurate students showed speed and correctness in answering but often skipped the problem
formulation process. Meanwhile, slow inaccurate students faced difficulties in comprehending and
solving problems accurately. These differences highlight that cognitive style is a crucial factor
influencing the development of students’ reflective abstraction abilities in mathematics.
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PENDAHULUAN

Artikel ini membahas hasil penelitian yang mengkaji kemampuan abstraksi reflektif pada materi
aljabar siswa kelas VIII ditinjau dari variasi gaya kognitif. Kemampuan abstraksi dibututuhkan
dalam berpikir aljabar dan pemodelan matematis. Kedua keterampilan ini merupakan keterampilan
penting untuk menyelesaikan masalah kehidupan nyata dan yang menjadi fokus penlilaian
pendidikan internasional seperti PISA. Kemampuan abstraksi pada siswa tingkat SMP memiliki
peranan sangat penting, maka perlu diberikan perhatian khusus untuk siswa saat menyelesaikan
suatu masalah dengan proses abstraksi (Firdaus, Maryono, & Solehudin, 2024). Kemampuan
abstraksi matematika merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa, karena
dapat menggambarkan konsep-konsep matematika (Hendriana & Fitriani, 2019), untuk
menyelesaikan masalah matematis, dan merepresentasikan objek-objek matematis yang abstrak
(Rosmiati, Ratnaningsih, & Ni'mah, 2021). Sebagian besar konsep-konsep matematika cenderung
bersifat abstrak. Struktur pembentukan konsep abstrak disebut sebagai proses abstraksi (Ismiyati,
2023), yaitu proses mengkonstruksi pengetahuan dalam diri seseorang (Tarida, Suryani, &
Mundhofar, 2024). Kemampuan abstraksi merupakan salah satu kemampuan untuk menyelesaikan
masalah matematika yang membentuk konsep baru dengan melibatkan hubungan antar simbol,
objek, atau konsep matematis (Fauziah, 2023) dan kemampuan menggambarkan suatu peristiwa
yang tidak konkret (Amelia, Chotimah, & Kadarisma, 2020).

Sayangnya, hasil PISA tahun 2022 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018, 18%
siswa di Indonesia mencapai keterampilan level 2 dan hampir tidak ada siswa yang menunjukkan
keterampilan pada level 5 atau 6, padahal level tersebut membahas tingkat kemahiran siswa dalam
memodelkan situasi kompleks secara matematis, menyelesaikan masalah abstrak dengan
menguasai operasi matematis simbolik, dan menunjukkan kreativitas untuk mengembangkan
solusi (OECD, 2023). Sehingga, hampir seluruh siswa di Indonesia belum dapat mengasah
kemampuan berpikir abstrak.

Dalam pembelajaran aljabar guru harusnya dapat merancang tugas yang mendorong
proses pemisalan yang eksplisit, siswa dilatih langkah-langkah transformatif (mulai dari konteks,
pemislan, simbolik hingga proses penyelesaian masalah). Kemampuan abstraksi reflektif dapat
merepresentasikan puncak dari aktivitas intelektual manusia dan menjadi fondasi utama dalam
pemikiran matematis (Hidayat, Ratnaningsih, & Madawistama, 2025). Prosesnya melibatkan
kemampuan individu dalam mentransformasikan hasil aktivitas berpikir menjadi struktur
konseptual yang dapat digunakan kembali dalam konteks yang berbeda (Mulyanti, Darhim, &
Turmudi, 2025). Menurut Tata kemampuan abstraksi reflektif memiliki indikator pengintegrasian
dan perumusan masalah, serta transformasi masalah ke dalam bentuk simbol (Yusepa, 2016).

Kemampuan abstraksi reflektif ini dibutuhkan pada materi aljabar. Hal tersebut dikarenakan
materi aljabar merupakan suatu struktur abstrak dalam bentuk simbol dengan aturan prinsip
tertentu (Amalliyah, Wardono, & Mulyono, 2022). Siswa sering mengalami kesulitan untuk
mempelajari materi aljabar. Kesulitan siswa pada materi aljabar juga didukung pada hasil penelitian
terdahulu. Berdasarkan penelitian Mareta dan Zulkarnaen hampir semua siswa tidak dapat
menjawab mengenai pemahaman konsep pada materi aljabar pada indikator mengklasifikasikan
objek menurut sifat tertentu sesuai konsep dan pengaplikasian algoritma dalam bentuk aljabar
(Mareta & Zulkarnaen, 2024). Sebagian besar siswa memiliki kemampuan berpikir aljabar yang
rendah pada indikator abstraksi yang menggunakan keterampilan pengetahuan konseptual dan
pengetahuan prosedural (Rusyid, Suryadi, Dahlan, & Herman, 2024). Hasil penelitian berikutnya
menjelaskan bahwa siswa belum mampu memberikan alasan yang terstruktur dan sistematis, serta
mereka cenderung menjawab dengan ilustrasi yang kurang tepat (Putra, Suryadi, & Juandi, 2018).
Siswa juga kesulitan dalam menerjemahkan simbol, memanipulasi objek matematis yang abstrak,
dan siswa juga kurang dilibatkan dalam pembentukan visualisasi simbol matematis ke dalam model
matematika (Nurhikmayati, 2017).

Pembelajaran aljabar dapat mempertimbangkan perbedaan gaya kognitif sehingga tidak
terjadi “lompat kognitif” yang dapat menyebabkan siswa kebingunggan. Abstraksi memiliki
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peranan penting dalam keberhasilan pembelajaran matematika jika ditinjau dari sudut pandang
kognitif (Ismiyati, 2023). Setiap siswa memiliki penguasaan karakteristik khas dan berbeda
terhadap penyelesaian masalah matematika dalam menyelesaikan suatu konsep, hal tersebut dapat
ditinjau dari gaya kognitif (Ilmiyah, Nursit, & Walida, 2022). Menurut Hairani, Prayitno, Turmuzi,
dan Soepriyanto bahwa gaya kognitif secara konseptual tempo dibagi ke dalam empat bagian,
yaitu gaya kognitif reflektif, impulsif, fast accurate, dan slow inaccurate (Fakhriyani, Subarinah,
Novitasari, & Sridana, 2025). Menurut Warli, gaya kognitif reflektif adalah siswa yang memiliki
karakteristik lambat dalam mencari solusi namun akurat sehingga solusi cenderung benar, gaya
kognitif impulsif adalah siswa yang memiliki karakteristik cepat dalam mencari solusi namun tidak
akurat sehingga solusi cenderung salah (Rohmah, Septian, & Inayah, 2020), gaya kognitif fast
accurate memiliki karakteristik cepat dalam mencari solusi dan dapat menyelesaikan masalah secara
akurat sehingga jawaban cenderung benar, sedangkan gaya kognitif slow inaccurate memiliki
karakteristik lambat dalam mencari solusi dan tidak akurat sehingga jawaban cenderung salah
(Narianti & Masriyah, 2019).

Peluang pembahasan penelitian mengenai pentingnya kemampuan abstraksi siswa, proses
konkretisasi guru, pemilihan pendekatan yang tepat untuk membantu siswa melalui proses
abstraksi tanpa harus melalui lompatan kognitif sangat diperlukan (Metliza, 2016). Hal ini juga
menjadi perhatian para peneliti untuk melakukan perbaikan abstraksi siswa karena merupakan
awalan suatu konsep matematika yang fundamental (Amelia et al., 2020). Selain itu, guru masih
menganggap siswa memiliki kemampuan menyerap pelajaran yang sama sehingga perlunya
penelitian lebih lanjut terkait gaya kognitif siswa (Rohmah et al.,, 2020). Oleh sebab itu, pada
artikel ini dibahas hasil penelitian yang bertujuan untuk mengkaji kemampuan abstraksi reflektif
siswa saat menyelesaikan masalah matematika pada materi aljabar ditinjau dari gaya kognitif di
kelas VIII SMPN 1 Conggeang.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
menggambarkan data kualitatif proses abstraksi reflektif pada materi aljabar ditinjau dari gaya
kognitif. Penentuan subjek dari penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 7oz
probability sampling, yaita purposive sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Conggeang sebanyak 26 siswa.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengadopsi tes MEFFT (Matching
Familiar Fignres Test) yang dikembangkan oleh Watli (2010) dan dibuat oleh Jerome Kagan pada
tahun 1965 (Herianto, 2020), serta memodifikasi tes abstraksi reflektif dan pedoman wawancara
pada penelitian Muniroh, Usodo, dan Subanti (Muniroh, Usodo, & Subanti, 2017). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes MFFT kepada siswa, kemudian setelah
dianalisis siswa dibagi menjadi empat kelompok gaya kognitif, yaitu gaya kognitif reflektif, impulsif,
fast accurate, dan slow inaccurate.

Penentuan gaya kognitif reflektif dilakukan dengan melihat rata-rata catatan waktu paling
lama dan jawaban yang paling banyak benar, untuk menentukan gaya kognitif impulsif dengan
melihat rata-rata catatan waktu paling cepat dan jawaban yang paling banyak salah (Herianto,
2020), untuk menentukan gaya kognitif fast accurate dilakukan dengan melihat rata-rata catatan
waktu paling cepat dan jawaban yang paling banyak benar, sedangkan untuk gaya kognitif skw
inaccurate dapat melihat dari rata-rata catatan waktu paling lama dan jawaban yang paling banyak
salah. Selanjutnya siswa diberikan tes tertulis kemampuan abstraksi reflektif, kemudian dilanjutkan
dengan wawancara schingga dapat dieksplorasi lebih dalam mengenai kemampuan abstraksi
reflektif siswa. Tahap akhir adalah menganalisis jawaban siswa ditinjau dari gaya kognitif.
Modifikasi soal dan penilaian tes kemampuan abstraksi reflektif disesuaikan dari indikator sebagai
berikut (Yusepa, 2016).

Suska Journal of Mathematics Education, Vol. 11, No. 1, 2025 bal. 53-70 55



Ina Meilina, Neneng Tita Rosita dan Yusfita Y usuf

Tabel 1. Indikator Kemampuan Abstraksi Reflektif Matematis

Kemampuan Matematis Indikator Kemampuan Abstraksi Reflektif

Abstraksi Reflektif 1. Pengintegrasian dan perumusan masalah.
2. Transformasi masalah ke dalam bentuk simbol.

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu, pengumpulan data, mereduksi data,
menyajikan data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penentuan siswa dengan gaya kognitif reflektif, impulsif, fast accurate, dan slow inaccurate
dilakukan dengan menggunakan tes MFFT. Tes MFFT berisi 13 soal dengan rincian satu gambar
standar (baku) dan lima gambar variasi (stimulus) pada masing-masing soalnya. Siswa memilih
satu gambar variasi yang mirip dengan gambar baku, sedangkan peneliti mencatat waktu dari
siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Hasil tes MFFT siswa ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Tes MFFT

. Rata-rata
No. Kode Subjek Waktu (&) Frekuensi (f)
1 S-1 76,30769231 8
2 S-2 88,30769231 6
3 S-3 81,46153846 6
4 S-4 46,23076923 6
5 S-5 45,23076923 6
6 S-6 90,84615385 5
7 S-7 80,84615385 5
8 S-8 66,53846154 5
9 S-9 57,46153846 4
10 S-10 54,92307692 4
11 S-11 54,23076923 4
12 S-12 37,84615385 4
13 S-13 33,23076923 4
14 S-14 46,92307692 3
15 S-15 27,84615385 3
16 S-16 85,53846154 2
17 S-17 79,76923077 2
18 S-18 71,38461538 2
19 S-19 65,15384615 2
20 S-20 22,92307692 2
21 S-21 61,76923077 1
22 S-22 48,76923077 1
23 S-23 48,30769231 1
24 S-24 47,46153846 0
25 S-25 47,07692308 0
26 S-26 4415384615 0

Selanjutnya, menggunakan data median dari skor jawaban salah (f) dan waktu (t) dari
siswa yang bertujuan untuk menentukan batas pengelompokan gaya kognitif siswa. Adapun
rangkuman hasil tes gaya kognitif yang telah dilakukan 26 siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Conggeang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 3. Rangkuman Hasil Gaya Kognitif

Kelas Jumlah Waktu (detik) Frekuensi
Siswa Data Maks Data Min Median Data Maks Data Min Median
VIII 26 90,84615384 22,92307692 54,57692308 8 0 3,5
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Jika t > 54,57692308 dan f < 3,5 maka siswa memiliki gaya kognitif reflektif. Sedangkan
t <54,57692308 dan f > 3,5 maka siswa memiliki gaya kognitif impulsif (Herianto, 2020).
Selanjutnya terdapat rekapitulasi empat gaya kognitif yang disesuaikan dengan temuan di
lapangan. Hal tersebut selaras dengan penelitian oleh Pratama & Masduki (2024) bahwa hasil dari
temuan gaya kognitif, terdiri atas gaya kognitif impulsif (cepat-tidak akurat), gaya kognitif reflektif
(lambat-akurat), gaya kognitif fast accurate (cepat-akurat), dan gaya kognitif slow inaccurate (lambat-
tidak akurat). Pengelompokan gaya kognitif ditunjukkan pada gambar berikut.

f (frekuensi)
A Mecdian = 5457692308
S
impulsif slow Inaccurate
Median = 3,5
3
fast accurate reflektif
1
= P 1 (waktu)
20 40 60 =0 100

¥ 2
Gambar 1. Pengelompokan Gaya Kognitif

Berdasarkan hasil perhitungan median dan pengelompokan gaya kognitif siswa maka
didapatkan empat kategori gaya kognitif sebagai berikut.

Tabel 4. Daftar Gaya Kognitif Siswa

No. Kode Subjek Gaya Kognitif
1 S-1 slow inaccurate
2 S-2 slow inaccurate
3 S-3 slow inaccurate
4 S-4 impulsif
5 S-5 impulsif
6 S-6 slow inaccurate
7 S-7 slow inaccurate
8 S-8 slow inaccurate
9 S-9 slow inaccurate
10 S-10 slow inaccurate
11 S-11 impulsif
12 S-12 impulsif
13 S-13 impulsif
14 S-14 fast accurate
15 S-15 fast accurate
16 S-16 reflektif
17 S-17 reflektif
18 S-18 reflektif
19 S-19 reflektif
20 S-20 fast accurate
21 S-21 reflektif
22 S-22 fast accurate
23 S-23 fast accurate
24 S-24 Jast accnrate
25 S-25 Jast accnrate
26 S-26 fast accurate
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Adapun untuk presentase gaya kognitif siswa tercantum pada gambar berikut.

Islow inaccurate
31%

fast accurate

Al® impulsif

19%

Gambar 2. Presentase Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII

Berdasarkan data tersebut, dari 26 siswa di kelas VIII diperoleh 19% siswa yang memiliki
gaya kognitif reflektif, 19% siswa yang memiliki gaya kognitif impulsif, 31% siswa yang memiliki
gaya kognitif fast accurate, dan 31% siswa yang memiliki gaya kognitif s/ow inaccurate. Subjek diambil
empat orang yang mewakili masing-masing gaya kognitif. Satu siswa dari gaya kognitif reflektif
yaitu S-19, satu siswa dengan gaya kognitif impulsif yaitu S-5, satu siswa dari gaya kognitif fasz
accurate yaitu S-24, dan satu siswa dengan gaya kognitif slow inaccurate yaitu S-1, pengambilan
subjek berdasarkan kriteria kemampuan berpikir kritis siswa dan pada pertimbangan pengamatan
hasil analisis jawaban siswa. Fokus analisis peneliti adalah pada langkah-langkah penyelesaian
masalah dan strategi yang digunakan oleh siswa. Setiap pertanyaan yang terdapat pada tes
kemampuan abstraksi reflektif mengacu pada dua indikator, yaitu (1) bagaimana siswa
mengintegrasikan dan merumuskan masalah kontekstual materi aljabar ke dalam strategi
penyelesaiannya, serta (2) bagaimana siswa mentransformasikan masalah tersebut ke dalam
bentuk simbol (Yusepa, 2016). Berikut adalah analisis terhadap hasil tes kemampuan abstraksi
reflektif matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif.

Analisis Soal Nomor 1

Gambar 3. Jawaban S-19 pada Soal Nomor 1

S-19 memiliki gaya kognitif reflektif, subjek mampu menunjukan kemampuan merumuskan
masalah terlebih dahulu lalu mengubah rumusan yang telah dibuat ke dalam bentuk simbol aljabar.
S-19 dapat membedakan unsur koefisien dan variabel. Namun, S-19 belum dapat memahami
pemisalan bentuk aljabar dan belum dapat mentransformasikan bentuk konstanta ke dalam bentuk
simbol. Hal tersebut terlihat pada pemisalan bahwa variabel x mewakili harga 5 karung tepung
terigu, seharusnya variabel x mewakili harga 1 karung tepung terigu, hal tersebut akan berpengaruh
jika jumlah terigu yang dibeli mengalami perubahan sehingga bentuk aljabarnya pun akan berubah,
begitu pun sama dengan variabel y dan variabel z. Pada bentuk konstanta yaitu total harga semua
bahan yang dibutuhkan masih dalam bentuk rumusan masalah, seharusnya S-19 dapat
mentransformasikan rumusan masalah tersebut ke dalam bentuk simbol. Selanjutnya, peneliti
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melakukan wawancara bersama S-19 untuk memperjelas jawaban soal nomor 1. Cuplikan
wawancara peneliti bersama S-19 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah soal nomor 1?7

S-19 : “Penjumlahan.”

Peneliti : “Apa yang kamu maksud dengan metode penjumlahan?”

S-19 : “Memformulasikan ke dalam bentuk aljabar.”

Pada jawaban S-19 ada keterkaitan metode penyelesaian yang dimaksud dengan alasan yang
dikemukakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa S-19 memahami informasi penting yang terdapat
pada soal, mampu merumuskan masalah, dan mentransformasikan ke dalam bentuk simbol.
Perbedaan penyelesaian dapat dilihat dari hasil tes S-5 pada gambar berikut.

N Yaxunl BVIovIc O o iiiirieaneannns

B KCs AW Y0 oo
JEATn SOA R s bR ...iiiiiiiieidiassiisene

Gambar 4. Jawaban S-5 pada Soal Nomor 1

S-5 memiliki gaya kognitif impulsif. Berdasarkan hasil tes tertulis yang dikerjakan oleh S-5
pada tahap mengintegrasikan masalah, subjek tidak memahami masalah schingga tidak bisa
menuliskan rumusan masalah. S-5 hanya menuliskan ulang kembali informasi pada soal dan tidak
mentransformasikan masalah tersebut ke dalam bentuk simbol. Subjek juga tidak memahami
unsur-unsur dari bentuk aljabar seperti koefisien, variabel, dan konstanta. Terlihat S-5 pada akhir
jawaban menuliskan harga semuanya yang tidak relevan dengan pertanyaan terkait. Selanjutnya,
peneliti melakukan wawancara bersama S-5 untuk memperjelas jawaban soal nomor 1. Cuplikan
wawancara peneliti bersama S-5 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah soal nomor 1?7

S-5 : “Pertambahan.”

Peneliti : “Apa yang kamu maksud dengan metode pertambahan?”

S-5 : “Tentang pertambahan.”

Pada jawaban S-5 terdapat sedikit keterkaitan alasan metode penyelesaian. Namun, pada
jawaban wawancara tidak ada keterkaitan antara metode yang dimaksud dengan proses bagaimana
subjek menyelesaikan masalah. Hal tersebut diperkuat dalam penelitian sebelumnya bahwa siswa
kurang dalam memahami pembentukan simbol aljabar yang terdiri dari komponen berbeda, yaitu
koefisien, variabel, dan konstanta (Safirah, Sari, & Lestari, 2024). Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa S-5 tidak memahami informasi penting yang terdapat pada soal, tidak mampu merumuskan
masalah, dan tidak dapat mentransformasikan masalah ke dalam bentuk simbol. Sedangkan untuk
hasil tes S-24 adalah sebagai berikut.

Gambar 5. Jawaban S-24 pada Soal Nomor 1

S-24 memiliki gaya kognitif fast accurate, subjek mampu mentransformasikan masalah ke
dalam bentuk simbol. Namun, S-24 melewati indikator pengintegrasian dan perumusan masalah.
Hal tersebut terlihat bahwa S-24 langsung menuliskan bentuk simbolnya tanpa melakukan
pemisalan dan mengerjakan dengan waktu singkat. Terlihat bahwa S-24 juga sudah memahami
konsep variabel, koefisien, dan persamaan penjumlahan bentuk aljabarnya, tetapi dalam
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menentukan konstanta sebagai bentuk pemisalan harga semua bahan yang dibutuhkan belum
tertulis. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama S-24 untuk memperjelas jawaban soal
nomor 1. Cuplikan wawancara peneliti bersama S-24 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?”

S-24 ¢ “Memformulasikan dalam bentuk aljabar dan tuliskan harga semua
bahan yang dibutuhkan Bu Nazwa.”

Peneliti ¢ “Menurutmu, metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah?”

S-24 : “Metode penjumlahan.”

Pada jawaban S-24 ada keterkaitan cara mencari solusi dengan alasan yang dikemukakan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa S-24 memahami informasi penting yang terdapat pada soal dan
mampu mentransformasikan ke dalam bentuk simbol. Namun, karena S-24 dapat memahami
informasi dengan cepat maka S-24 menyelesaikan masalah tanpa mengintegrasikan dan
merumuskan masalah terlebih dahulu. Perbedaan penyelesaian juga dapat dilihat dari hasil tes S-1
pada gambar berikut.

..Harga bubuk kol Ferkcares 9 (hCSub )
Hargo \dur Ayom Perloraf ChECab T8 ) e

....................................................................
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Gambar 6. Jawaban S-1 pada Soal Nomor 1

S-1 memiliki gaya kognitif slow inaccurate. Berdasarkan hasil tes tertulis pada tahap
mengintegrasikan dan merumuskan masalah, S-1 dapat membuat pemisalan yang sesuai untuk
variabel yang ditanyakan, tetapi ketika dilanjutkan pada pemisalan harga S-1 menuliskan informasi
yang tidak berkaitan dengan perumusan masalah. Pada tahap mentransformasikan masalah ke
dalam bentuk simbol pun, S-1 menambahkan informasi berdasarkan pendapat pribadi dengan
mencantumkan harga-harga bahan, hal tersebut sesuai dengan gaya kognitif slow inaccurate bahwa
subjek mengerjakan dengan waktu yang lambat karena mencantumkan informasi yang tidak
digunakan dalam penyelesaian masalah dan jawaban tidak akurat. Subjek juga tidak memahami
unsur-unsur dari bentuk aljabar seperti koefisien, variabel, dan konstanta. Terlihat S-1 pada akhir
jawaban menuliskan harga semuanya yang tidak relevan dengan pertanyaan terkait. Selanjutnya,
peneliti melakukan wawancara bersama S-1 untuk memperjelas jawaban soal nomor 1. Cuplikan
wawancara peneliti bersama S-1 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah soal nomor 1?7

S-1 : “Metode pembelajaran diskusi.”

Peneliti : “Langkah apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah?”

S-1 : “Identifikasi masalah yang ada.”

Pada jawaban S-1 tidak terdapat keterkaitan alasan metode penyelesaian dan pada jawaban
wawancara juga tidak ada keterkaitan antara metode yang dimaksud dengan proses bagaimana
subjek menyelesaikan masalah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa S-1 mampu merumuskan
masalah, tetapi tidak memahami informasi penting yang terdapat pada soal, dan tidak dapat
mentransformasikan masalah ke dalam bentuk simbol.

00 Suska Jonrnal of Mathematics Edncation, V'ol. 11, No. 1, 2025 hal. 53-70



Abnalisis Kemampnan Abstraksi Reflektif pada Materi Aljabar ditinjan dari Gaya Kognitif Siswa

Analisis Soal Nomor 2

Gambar 7. Jawaban S-19 pada Soal Nomor 2

Pada soal nomor 2, S-19 membuat rumusan masalah yang belum sistematis. Berbeda dengan
soal sebelumnya, seharusnya variabel x,y, dan z mewakili jumlah barang yang terjual, sedangkan
harga barang sudah diketahui. Unsur konstanta juga belum diubah dan masih berupa rumusan
masalah. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama S-19 untuk memperjelas jawaban
soal nomor 2. Cuplikan wawancara peneliti bersama S-19 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakanr”

S-19 : “Diketahui bolpoin harga Rp 4.500- per buah, buku tulis harga Rp
5.000,- per buah, dan spidol harga Rp 2.000,- per buah. Ditanyakan total
pendapatan dari penjualan barang-barang tersebut.”

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah?”
S-19 : “Penjumlahan.”

Pada jawaban S-19 ada keterkaitan metode penyelesaian yang dimaksud dengan alasan
yang dikemukakan. Perbedaan penyelesaian dapat dilihat dari hasil tes S-5 pada Gambar 8 berikut.

N RO R iiiiieeniveness
bvkyens, KO 8 Boce SR
Shog). R0 2000........ R
e semvenYa. weadii WSee ...

Gambar 8. Jawaban S-5 pada Soal Nomor 2

S-5 tidak memahami masalah sehingga tidak bisa menuliskan rumusan masalah. S-5 hanya
menuliskan ulang kembali informasi pada soal dan tidak mentransformasikan masalah tersebut ke
dalam bentuk simbol. Subjek juga tidak memahami unsur-unsur dari bentuk aljabar seperti
koefisien, variabel, dan konstanta.Terlihat S-5 pada akhir jawaban menuliskan harga semuanya
yang tidak relevan dengan pertanyaan terkait. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama
S-5 untuk memperjelas jawaban soal nomor 2. Cuplikan wawancara peneliti bersama S-5 disajikan
sebagai berikut.

Peneliti : “Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?”

S-5 : “Bolpoin Rp 4.500,-, buku tulis Rp 5.000,-, spidol Rp 2.000,-.”

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan kamu gunakan untuk
menyelesaikan masalah?”

S-5 : “Pertambahan.”

Pada jawaban S-5 terdapat sedikit keterkaitan alasan metode penyelesaian. Namun, pada
jawaban wawancara tidak ada keterkaitan antara metode yang dimaksud dengan proses bagaimana
subjek menyelesaikan masalah. Siswa menunjukkan kesulitan menyelesaikan masalah karena
belum memahami pertanyaannya, padahal sebenarnya siswa dapat mengubah soal menjadi model
matematika yang lebih sederhana dan dapat dipahami (Yuliany, A, Nuhdia, Inzani, & Haeruddin,
2024). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa S-5 tidak memahami informasi penting yang
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terdapat pada soal, tidak mampu merumuskan masalah, dan tidak dapat mentransformasikan
masalah ke dalam bentuk simbol. Sedangkan untuk hasil S-24 sebagai berikut.

Gambar 9. Jawaban S-24 pada Soal Nomor 2

S-24 mampu mentransformasikan masalah ke dalam bentuk simbol. Namun, S-24 melewati
indikator pengintegrasian dan perumusan masalah seperti pada soal sebelumnya. Hal tersebut
terlihat bahwa S-24 langsung menuliskan bentuk simbolnya tanpa melakukan pemisalan dan
mengerjakan dengan waktu singkat. Terlihat bahwa S-24 juga sudah memahami konsep variabel,
koefisien, dan persamaan penjumlahan bentuk aljabarnya, tetapi dalam menentukan konstanta
sebagai bentuk pemisalan harga semua bahan yang dibutuhkan belum tertulis. Selanjutnya, peneliti
melakukan wawancara bersama S-24 untuk memperjelas jawaban soal nomor 2. Cuplikan
wawancara peneliti bersama S-24 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?”

S-24 : “Memformulasikan total pendapatan dari penjualan barang-barang
tersebut dalam bentuk aljabar.”

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah?”

S-24 : “Metode penjumlahan.”

Pada jawaban S-24 ada keterkaitan cara mencari solusi dengan alasan yang dikemukakan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa S-24 memahami informasi penting yang terdapat pada soal dan
mampu mentransformasikan ke dalam bentuk simbol. Namun, karena S-24 dapat memahami
informasi dengan cepat maka S-24 menyelesaikan masalah tanpa mengintegrasikan dan
merumuskan masalah terlebih dahulu. Perbedaan penyelesaian juga dapat dilihat dari hasil tes S-1
pada gambar berikut.
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Gambar 10. Jawaban S-1 pada Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis S-1 pada tahap mengintegrasikan dan merumuskan masalah, S-
1 dapat membuat pemisalan yang sesuai untuk variabel yang ditanyakan, tetapi ketika dilanjutkan
pada pemisalan harga S-1 menuliskan informasi yang tidak berkaitan dengan perumusan masalah
sama seperti soal sebelumnya. Pada tahap mentransformasikan masalah ke dalam bentuk simbol
pun, S-1 menambahkan informasi berdasarkan pendapat pribadi dengan mencantumkan harga-
harga barang yang dijual. Subjek juga tidak memahami unsur-unsur dari bentuk aljabar seperti
koefisien, variabel, dan konstanta. Terlihat S-1 pada akhir jawaban menuliskan harga semuanya
yang tidak relevan dengan pertanyaan terkait. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama
S-1 untuk memperjelas jawaban soal nomor 1. Cuplikan wawancara peneliti bersama S-1 disajikan
sebagai berikut.

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah soal nomor 1?7

S-1 : “Metode pembelajaran diskusi.”

Peneliti : “Langkah apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah?”
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S-1 : “Untuk mencari solusi.”

Pada jawaban S-1 tidak terdapat keterkaitan alasan metode penyelesaian dan pada jawaban
wawancara juga tidak ada keterkaitan antara metode yang dimaksud dengan proses bagaimana
subjek menyelesaikan masalah. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa S-1 mampu merumuskan
masalah, tetapi tidak memahami informasi penting yang terdapat pada soal, dan tidak dapat
mentransformasikan masalah ke dalam bentuk simbol.

Analisis Soal Nomor 3

Gambar 11. Jawaban S-19 pada Soal Nomor 3

S-19 tidak membuat rumusan masalah terlebih dahulu, tetapi langsung pada formula atau
bentuk aljabarnya. Tidak ada unsur konstanta dan proses operasi hitung aljabar. Seharusnya
variabel p, q, 7, dan s mewakili harga buah yang dijual. Tidak adanya unsur konstanta sebagai bentuk
simbol total pengeluaran. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama S-19 untuk
mempetjelas jawaban soal nomor 3. Cuplikan wawancara peneliti bersama S-19 disajikan sebagai
berikut.

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah?”

S-19 : “Penjumlahan.”

Peneliti : “Langkah apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah?”

S-19 : “Memformulasikan dalam bentuk aljabar.”

Pada jawaban S-19 ada keterkaitan metode penyelesaian yang dimaksud dengan alasan yang
dikemukakan sama dengan penyelesaian masalah sebelumnya. Perbedaan penyelesaian dapat
dilihat dari hasil tes S-5 pada Gambar 12 berikut.

KT bvah waendia

Gambar 12. Jawaban S-5 pada Soal Nomor 3

S-5 tidak mampu merumuskan masalah dan mentransformasikannya ke dalam bentuk
simbol. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama S-5 untuk memperjelas jawaban soal
nomor 3. Cuplikan wawancara peneliti bersama S-5 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah?”’

S-5 : “Pertambahan.”

Peneliti : “Apa yang kamu maksud dengan metode pertambahanr”

S-5 : “Tentang pertambahan.”

Pada jawaban S-5 terdapat sedikit keterkaitan alasan metode penyelesaian. Namun, pada
jawaban wawancara tidak ada keterkaitan antara metode yang dimaksud dengan proses bagaimana
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subjek menyelesaikan masalah. Sama seperti pada soal nomor 1 dan nomor 2, pada nomor 3 siswa
masih kesulitan dalam menentukan unsur-unsur aljabar, seperti variabel dan membuat model
matematika dengan benar (Yuliany, A, Nuhdia, Inzani, & Haeruddin, 2024). Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa S-5 tidak memahami informasi penting yang terdapat pada soal, tidak mampu
merumuskan masalah, dan tidak dapat mentransformasikan masalah ke dalam bentuk simbol.

Gambar 13. Jawaban S-24 pada Soal Nomor 3

S-24 tidak membuat rumusan masalah terlebih dahulu, tetapi langsung pada formula atau
bentuk aljabarnya. Tidak ada unsur konstanta sebagai total pengeluaran dan proses operasi hitung
aljabar. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama S-24 untuk memperjelas jawaban soal
nomor 3. Cuplikan wawancara peneliti bersama S-24 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?”

S-24 : “Total pengeluaran Rendi hari itu.”

Peneliti ¢ “Menurutmu metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah?”

S-24 : “Metode penjumlahan.”

Pada jawaban S-24 ada keterkaitan metode penyelesaian yang dimaksud dengan alasan yang
dikemukakan sama dengan penyelesaian masalah sebelumnya. Perbedaan penyelesaian dapat
dilihat dari hasil tes S-1 pada Gambar 14 berikut.
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Gambar 14. Jawaban S-1 pada Soal Nomor 3

S-1 tidak mampu merumuskan masalah dan mentransformasikannya ke dalam bentuk
simbol. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara bersama S-1 untuk memperjelas jawaban soal
nomor 3. Cuplikan wawancara peneliti bersama S-1 disajikan sebagai berikut.

Peneliti : “Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal?”
S-1 : “Jumlah bolpoin ada 1, jumlah spidol ada 1, dan jumlah buku ada 1.”
Peneliti : “Itu soal nomor 2, pada soal nomor 3 tidak ada bolpoin, spidol, dan

buku, adanya buah-buahan seperti buah mangga, jeruk, apel, dan anggur.
Menurutmu, metode apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan
masalah?”

S-1 : “Metode pembelajaran diskusi.”

Pada jawaban S-1 tidak terdapat keterkaitan alasan metode penyelesaian dan pada jawaban
wawancara juga tidak ada keterkaitan antara metode yang dimaksud dengan proses bagaimana
subjek menyelesaikan masalah. Sama seperti pada soal nomor 1 dan nomor 2, pada nomor 3
siswa masih kesulitan dalam menentukan unsur-unsur aljabar, seperti variabel dan membuat
model matematika dengan benar.
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Analisis Soal Nomor 4
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Gambar 15. Jawaban S-19 pada Soal Nomor 4
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Gambar 18. Jawaban S-1 pada Soal Nomor 4

S-19 dan S-24 memiliki akhir jawaban yang mirip. Perbedaannya dapat terlihat pada
penggunaan variabel dengan jawaban S-5. Dari soal sebelumnya, S-5 tidak memahami unsur-unsur
pada materi aljabar, maka pada soal nomor 4 S-5 menganggap soal tersebut masih berupa
penjumlahan dan menggunakan satuan rupiah. Sedangkan pada S-1 jawaban yang ditulis tidak
akurat. Pada keempat subjek terdapat kekurangan pada pembentukan rumusan masalah. Namun
terdapat perbedaan alasan dalam cuplikan wawancara keempat subjek tersebut, berikut hasil
wawancaranya.

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah?”

S-19 dan S-24 : “Penjumlahan.”

S-5 : “Pertambahan.”

S-1 : “Metode diskusi.”

Peneliti : “Apa yang kamu maksud dengan metode penjumlahan?”

S-19 : “Penjumlahan adalah penambahan, contoh 3+9.”

S-5 : “Mengerjakan semua perkalian sebelum penjumlahan.”

S-24 : “Menjumlahkan bilangan.”

S-1 : “Aturan penjumlahan apabila terdapat dua kegiatan.”

Dari alasan yang dikemukakan oleh keempat subjek tersebut, belum ada alasan yang dapat
memperjelas hasil pekerjaan mereka pada soal nomor 4. Hal ini diperkuat dalam penelitian
sebelumnya bahwa siswa tidak memahami maksud dari soal, serta tidak menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan dengan benar (Ikroma, Purwaningsih, & Astuti, 2024). Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa siswa belum paham konteks soal kemampuan abstraksi reflektif
matematis.
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Analisis Soal Nomor 5

10000 x 0 x ¢

---------------------------

Gambar 19. Jawaban S-19 pada Soal Nomor 5

S-19 tidak secara rinci merumuskan masalah, tidak membentuk formulasi atau bentuk
aljabar, dan tidak memperlihatkan secara lengkap proses perhitungan operasi aljabar.

-----------------------

Gambar 20. Jawaban S-5 pada Soal Nomor 5

S-5 tidak secara rinci merumuskan masalah dan membentuk formulasi atau bentuk aljabar,
serta menuliskan jawaban tidak akurat.

Gambar 21. Jawaban S-24 pada Soal Nomor 5

S-24 tidak merumuskan masalah terbelih dahulu dan tidak secara rinci menuliskan proses
perhitungannya. Namun jawaban dari soal tersebut sudah mendekati akurat.

Gambar 22. Jawaban S-1 pada Soal Nomor 5

S-1 tidak dapat mengintegrasikan dan merumuskan masalah, serta mentransformasikan
masalah ke dalam bentuk simbol. Pada penyelesaiannya terdapat bagian yang belum dimasukkan
dalam perhitungan, sehingga jawaban yang dihasilkan tidak akurat. Diperjelas dalam wawancara
keempat subjek, sebagai berikut.

Peneliti : “Menurutmu, metode apa yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan
masalah?”

S-19 : “Penjumlahan.”

S-5 : “Pertambahan.”

S-24 : “Metode perkalian.”

S-1 : “Total biayanya.”

Dari alasan yang dikemukakan oleh keempat subjek tersebut, hanya S-24 yang dapat
mengungkapkan alasan yang dapat memperjelas hasil pekerjaan mereka pada soal nomor 5. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum paham konteks soal kemampuan
abstraksi reflektif matematis.

Berdasarkan hasil tes tertulis kemampuan abstraksi reflektif matematis sesuai indikator,
yaitu (1) mengintegrasikan dan merumuskan masalah, (2) mentransformasikan masalah ke dalam
bentuk simbol. S-19 mampu merumuskan masalah, mampu memahami soal dengan baik dan
berhati-hati dalam menuliskan informasi. S-19 mengetahui maksud dari soal dengan baik sehingga
mampu merumuskan cara meskipun ada beberapa bagian pada unsur-unsur aljabar yang kurang
teliti. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa pada tahap memahami masalah,
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siswa gaya kognitif reflektif mampu menguraikan informasi pada soal (Awaliya & Masriyah,
2022).

Sedangkan, S-5 tidak mampu menuliskan informasi penting pada soal sehingga tidak bisa
merumuskan masalah dan tidak bisa mentransformasikan masalah ke dalam bentuk simbol.
Terlihat dari hasil pekerjaan subjek yang tidak membaca soal dengan teliti dan kurang memahami
soal karena cenderung terburu-buru, lalu pada tes wawancara juga S-5 tidak memahami masalah
dan kurang mampu menjelaskan metode atau strategi penyelesaian pada permasalahan tersebut.
Hal ini juga didukung pada penelitian sebelumnya, bahwa saat siswa dengan gaya kognitif impulsif
berada pada tahap memahami masalah, siswa akan menyelesaikannya dengan kurang lengkap
serta salah dalam menyatakan unsur yang diketahui dan ditanya (Bilkist, Fuady, & Alifiani, 2021),
siswa gaya kognitif impulsif juga mengalami kelupaan dan kurang bisa berkonsentrasi (Windari &
Maryono, 2023), serta kurang tepatnya perencanaan dan penyelesaian masalah sehingga sering
mengalami kekeliruan dalam mengerjakan soal (Putri, Huda, & Suratno, 2022).

Bagi S-24 dengan gaya kognitif fast accurate mampu menyelesaikan masalah kemampuan
abstraksi reflektif matematis dengan waktu yang relatif singkat namun teliti sehingga jawaban
yang diberikan cenderung benar, hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa siswa
dengan gaya kognitif fast accurate mampu menentukan strategli yang tepat sesuai dengan rencana
(Fakhriyani et al., 2025). Tetapi, bedanya dengan penelitian ini subjek melewatkan salah satu
indikator pada kemampuan abstraksi reflektif matematis, yaitu mengintegrasikan dan
merumuskan masalah. Hal tersebut disebabkan, subjek menyelesaikan masalah dengan cepat
tanpa memperhatikan ~ struktur atau  prosedur penyelesaian dan secara langsung
mentransformasikan informasi pada soal ke bentuk simbol.

Sedangkan S-1 membutuhkan waktu yang lama dan kurang teliti dalam mengerjakan soal
schingga jawaban yang diberikan cenderung kurang akurat, hal tersebut sesuai dengan penelitian
sebelumnya bahwa siswa dengan gaya kognitif slw inaccurate belum mampu menyelesaikan
permasalahan, belum mampu menganalisis informasi, dan belum mampu memberikan alasan
(Fakhriyani et al., 2025).

KESIMPULAN

Kemampuan abstraksi reflektif matematis ditinjau dari gaya kognitif reflektif, impulsif, fast accurate,
dan slow inaccurate memiliki hasil yang berbeda. Hal tersebut dikarenakan bahwa kemampuan
abstraksi reflektif matematis siswa sangat dipengaruhi oleh gaya kognitif masing-masing. Subjek
dengan gaya kognitif reflektif menunjukkan kecermatan dalam memahami dan merumuskan
masalah meskipun masih kurang teliti dalam aspek simbolik. Subjek gaya kognitif reflektif hampir
seluruhnya memenuhi semua indikator pada kemampuan abstraksi reflektif matematis, subjek
mengerjakan dengan membaca soal dan menyelesaikan permasalahan dengan berhati-hati,
schingga peluang terjadinya kesalahan sangatlah kecil. Sedangkan subjek dengan gaya kognitif
impulsif memiliki kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting, merumuskan masalah, dan
mentransformasikan ke bentuk simbol akibat terbiasa terburu-buru dalam mengerjakan soal
schingga ia belum memahami soal dengan baik. Subjek dengan gaya kognitif impulsif belum
dapat memenuhi semua indikator pada kemampuan abstraksi reflektif matematis, subjek
mengerjakan soal cenderung kurang berhati-hati sehingga mengakibatkan terjadinya kesalahan.
Sedangkan subjek dengan gaya kognitif fast accurate mampu menghasilkan jawaban yang akurat
dengan cepat dan teliti, namun selalu melewatkan proses perumusan masalah. Sementara itu
subjek dengan gaya kognitif slow inaccurate mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal karena
rendahnya ketelitian dan keterlambatan dalam memproses informasi.

Temuan ini menegaskan bahwa gaya kogitif turut menjadi faktor esensial yang dapat
mempengaruhi kemampuan abstraksi reflektif matematis siswa pada pembelajaran aljabar. Oleh
karenanya, guru hendaknya mempertimbangkan variasi gaya kognitif dalam merancang
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pembelajaran di kelas. Misalnya, guru dapat melakukan pemberian latihan bertahap, representasi
visual dan melakukan pembimbingan dalam proses pemisalan dan transformasi simbolik.
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